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ABSTRAK 

 

Kinerja karyawan yang tinggi sangat diharapkan oleh rumah sakit sehingga akan 

meningkatkan produktivitas rumah sakit secara keseluruhan dan dapat bertahan dalam 

persaingan global. Dalam penelitian ini masalah yang terjadi adalah kepemimpinan, 

pelatihan kerja dan disiplin kerja yang tidak efektif sehingga kinerja pada kakryawan RSIJ 

Pondok Kopi kurang optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kepemimpinan, pelatihan 

kerja dan disiplin kerja dengan kinerja karyawan pada RSIJ Pondok Kopi tahun 2018. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain studi cross sectional.  

Populasi dilakukan terhadap karyawan sebanyak 823 orang, dengan teknik stratifikasi 

sampel dan sampel sebanyak 100 orang karyawan yang aktif bekerja di RSIJ Pondok Kopi 

pada tahun 2018. Analisis yang digunakan adalah distribusi frekuensi dan analisis chi 

square. 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa kinerja yang baik pada karyawan di 

RSIJ Pondok Kopi diperoleh sebesar 54%. Pada hasil analisis bivariat menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara variabel kepemimpinan dengan kinerja karyawan 

Pvalue  ≥  0,05, sedangkan yang menunjukkan adanya huungan yang signifikan yaitu 

variabel pelatihan kerja dan variabel disiplin kerja dengan kinerja karyawan Pvalue ≤ 

0,05. 

Penelitian ini menyarankan kepada pihak RSIJ Pondok Kopi untuk meningkatkan 

kepemimpinan yang sesuai dengan kualitas yang dibutuhkan oleh karyawan, menjaga dan 

meningkatkan mutu pelatihan kerja yang diberikan kepada karyawan dan agar 

dikembangkannya kebijakan intensif dan sanksi hukuman untuk pembinaan tanggung 

jawab dan integritas karyawan. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Pelatihan Kerja, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan 

Hubungan Kepemimpinan,Pelatihan... Triyani, FIKES,2018



xii 

 

 

 

MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA OF UNIVERSITY 

FACULTY OF HEALTH SCIENCE 

HEALTH CARE MANAGEMENT DEPARTEMENT 

MANAGEMENT HOSPITAL 

 

Undergraduate Thesis, Agustus 2018 

 

Triyani, 1405015150 

 

“The leadership, job training and discipline toward performance of employee in 

Jakarta Pondok Kopi Islamic Hospital 2018” 

 

xix + 101 pages, 26 tables, 2 charts + 8 attachments 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 Performance of employees is expected by the hospital so will increase the 

productivity of the hospital as a whole and can survive in competition. In this study metter 

what happens is the leadership, job training and discipline of work that is not effective, so 

the performance of the employee RSIJ Pondok Kopi less than optimal. 

This study aims to analyze the relationship between the leadership, job training 

abd discipline of work on the performance of employees in Jakarta Pondok Kopi Islamic 

Hospital 2018. This study using the method of quantitative with the design of the study 

cross sectional. The population of employees as much 823 people, the technic 

proportioned stratified sampling and sample as much 100 employees who actively 

working in RSIJ Pondok Kopi 2018. The analyze used is frequency distribution and 

analyze chi square. 

 The analyze of univariate shows that the performance of a good employee in RSIJ 

Pondok Kopi provided by 54%. In the analyze bivariate the variabel leadership on the 

performance of employee has nothing to do Pvalue ≥ 0,05, and on those job training and 

variabel discipline on the performance of employees showed there were a significant 

connection Pvalue ≤ 0,05. 

 Result of this research suggest to the RSIJ Pondok Kopi to improve leadership in 

accordance with the quality of the required by employees, maintraining and improve the 

quality of vocational training given to employees and that he developed policy of 

intensive and sanctioned punishment for the development of responsibility and integrity of 

employees. 

 

 

Keywords: leadership, job training, discipline, and toward performance  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Menurut WHO (World Health Organization, 2010), rumah sakit adalah 

bagian integral dari suatu organisasi sosial dan kesehatan dengan fungsi 

menyediakan pelayanan paripurna (komprehensif), penyembuhan penyakit 

(kuratif) dan pencegahan penyakit (preventif) kepada masyarakat. Rumah sakit 

juga merupakan pusat pelatihan bagi tenaga kesehatan dan pusat penelitian medik. 

Rumah sakit merupakan tempat penyediaan layanan kesehatan untuk 

masyarakat. Menurut Keputusan Menteri Republik Indonesia Nomor 

983.MENKES/SK/1992 mengenai pedoman rumah sakit umum dinyatakan bahwa: 

”Rumah sakit umum adalah rumah sakit yang memberikan pelayanan kesehatan 

yang bersifat dasar, spesialistik, pendidikan dan pelatihan tenaga kesehatan”.  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2009 Pasal 1 

Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan 

rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Pelayanan kesehatan paripurna adalah 

pelayanan kesehatan yang meliputi promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif. 

Rumah Sakit diselenggarakan berasaskan Pancasila dan didasarkan kepada 

nilai kemanusiaan, etika, dan profesionalitas, manfaat, keadilan, persamaan hak, 

dan anti diskriminasi, pemerataan, perlindungan, dan keselamatan pasien, serta 

mempunyai fungsi sosial. Pengaturan penyelenggaraan Rumah Sakit bertujuan 

untuk mempermudah akses masyarakat untuk mendapatkan pelayanan kesehatan, 

memberikan perlindungan terhadap keselamatan pasien, masyarakat, lingkungan 

Rumah Sakit, dan sumber daya manusia di Rumah Sakit, meningkatkan mutu dan 

mempertahankan standar pelayanan Rumah Sakit, dan memberikan kepastian 

hukum kepada pasien, masyarakat, sumber daya manusia Rumah Sakit, dan 

Rumah Sakit (UU No.44 Tahun 2009 Pasal 3). 
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Menurut Hafizurrachman (2009) rumah sakit merupakan organisasi yang 

mempunyai lebih banyak sumber daya manusia, padat modal dan padat teknologi. 

Sebagai organisasi dalam pelayanan jasa, sumber daya manusia (SDM) merupakan 

unsur penting dalam pengelolaan rumah sakit agar dapat memberikan pelayanan 

yang berkualitas dengan tetap mengutamakan keselamatan pasien. Dewasa ini, 

perubahan lingkungan bisnis yang sangat cepat menuntut peran sumber daya 

manusia dalam keunggulan bersaing. Seperti yang diungkapkan oleh Floris A. 

Maljers, CEO Unilever mengatakan, sumber-sumber keunggulan kompetitif yang 

perlu diperhatikan adalah kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu dalam hal 

ini organisasi suatu rumah sakit dituntut kemampuannya dalam mengelola suatu 

rumah sakit untuk menghasilkan daya guna dan hasil guna dalam setiap kegiatan 

rumah sakit. Hal ini berarti bahwa organisasi harus dapat meningkatkan kinerja 

yang diraih sekarang untuk dapat memperoleh yang lebih baik di masa depan. 

Peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemajuan bagi rumah sakit 

untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan lingkungan bisnis yang tidak stabil. 

Oleh karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan merupakan 

tantangan manajemen yang paling serius karena keberhasilan untuk mencapai 

tujuan dan kelangsungan hidup rumah sakit tergantung pada kualitas kinerja 

sumber daya manusia yang ada di dalamnya. 

Yayasan Rumah Sakit Islam merupakan rumah sakit yang dinaungi oleh 

Persyarikatan Muhammadiyah. Pembangunan rumah sakit ini merupakan salah 

satu misi Muhammadiyah dalam bidang kesehatan. Rumah Sakit Islam Jakarta 

memiliki empat cabang yaitu Jakarta Timur, Jakarta Utara, Jakarta Pusat dan satu 

Rumah Sakit Jiwa Islam (RSJI) di  Bunga Rampai Jakarta Timur dengan jumlah 

tenaga SDM sebanyak 823 orang yang memiliki tugas untuk tetap mampu 

meningkatkan pelayanan yang lebih bermutu dan terjangkau oleh masyarakat agar 

terwujud derajat kesehatan yang setinggi-tingginya, meskipun dengan banyak 

keterbatasan. Adapun visi Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok Kopi adalah “Pada 

tahun 2025, RS Islam Jakarta Pondok Kopi sebagai Rumah Sakit yang berkualitas 

dan menjadi kepercayaan masyarakat yang peduli pada kaum dhua’fa, dan pusat 
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pengkaderan Persyarikatan Muhammadiyah se-Jakarta dan sebagai pusat 

pendidikan kedokteran”. Mempunyai misi antara lain: memberikan pelayanan 

kesehatan yang profesional kepada seluruh lapisan masyarakat secara adil dan 

ihsan, menyediakan sarana dan prasarana pelayanan kesehatan dengan 

mempertimbangkan ilmu pengetahuan dan teknologi agar pelayanan mampu 

bersaing di era globalisasi, menyelenggarakan pelatihan, penelitian, dan 

pengembangan manajemen yang berkesinambungan untuk menghasilkan sumber 

daya insani yang memiliki kompetensi dan berakhlak mulia, mampu 

menyelenggarakan pendidikan kedokteran dan pengkaderan bagi tenaga kesehatan 

lainnya. 

Kinerja karyawan yang tinggi sangatlah diharapkan oleh rumah sakit. 

Semakin banyak karyawan yang mempunyai kinerja tinggi, maka produktivitas 

rumah sakit secara keseluruhan akan meningkat sehingga rumah sakit akan dapat 

bertahan dalam persaingan global. Karyawan dituntut untuk mampu 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif dan efisien. 

Namun kenyataannya, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti pada saat pengambilan data awal kepada Bapak Eko Yulianto selaku 

Manajer Unit Sumber Daya Insani di Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok Kopi, 

kinerja karyawan Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok Kopi berada pada kondisi 

yang belum optimal. Hal tersebut dapat dilihat dari berbagai kondisi yang terjadi di 

Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok Kopi, antara lain masih banyak karyawan yang 

membuat kesalahan ketika bekerja, sehingga kualitas kerja tidak sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan. Kedisiplinan karyawan masih terdapat karyawan 

yang mengobrol maupun bersantai tidak memanfaatkan jam kerjanya untuk 

mengerjakan pekerjannya atau untuk mengerjakan hal lain yang berhubungan 

dengan pekerjaan. Serta masih ditemukannya karyawan yang tidak hadir dan 

meningkatnya jumlah karyawan yang terlambat masuk kerja.  

Tingkat kehadiran merupakan salah satu indikator untuk mengukur kinerja 

seorang karyawan. Data ketidakdisiplinan pada tingkat kedisiplinan pegawai di RS 
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Islam Jakarta Pondok Kopi dengan mengacu pada hasil sasaran mutu (SARMUT) 

di rumah sakit, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Sasaran Mutu Kehadiran  

RS Islam Jakarta Pondok Kopi 2017 

Bulan Target Hasil Sasaran Mutu 

Januari 95% 97,05% 

Febuari 95% 96,09% 

Maret 95% 94,60% 

April 95% 95,60% 

Mei 95% 95,48% 

Juni 95% 94,56% 

Juli 95% 93,40% 

Agustus 95% 95,64% 

September 95% 95,17% 

Oktober 95% 94,92% 

November 95% 96,41% 

Desember 95% 95,34% 

Sumber: Sumber Daya Insani RSIJPK tahun 2018 

 

Pada tabel diatas diketahui bahwa tingkat kedisiplinan pegawai RS Islam 

Pondok Kopi berfluktuatif pada bulan Maret, Juni, Juli, dan Oktober tidak 

mencapai target sasaran mutu yaitu < 95%, sedangkan pada bulan Januari, 

Februari, April, Mei Agustus, September dan Desember sudah mencapai target 

sasaran mutu yaitu > 95%. Kesimpulannya, tingkat kedisiplinan pegawai di RS 

Islam Jakarta Pondok Kopi masih belum optimal serta kedisiplinan yang tinggi 

diharapkan kinerja yang dihasilkan karyawan dapat meningkat sehingga tujuan 

atau harapan rumah sakit dapat tercapai. 

Kepemimpinan sangat dibutuhkan oleh suatu organisasi. Suatu organisasi atau 

perusahaan akan berhasil atau bahkan gagal sebagian besar ditentukan oleh 

kepemimpinan. Pemimpin lah yang nantinya akan bertanggung jawab atas 

kegagalan pelaksanaan suatu pekerjaan. Hal inilah yang menjadikan posisi 
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pemimpin sangat penting dalam sebuah organisasi. Pemimpin dengan 

kepemimpinannya memegang peran yang strategis dan menentukan dalam 

menjalankan roda organisasi,menentukan kinerja suatu lembaga dan bahkan 

menentukan hidup mmati atau pasang surutnya kehidupan suatu bangsan dan 

Negara. Ia merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat dibuang atau bahkan 

diabaikan dalam kehidupan suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Baik buruknya kondisi suatu organisasi, bangsa dan negara, banyak 

ditentukan oleh kualitas pemimpinnya dan kepemimpinann yang dijalankannya. 

Krisis kepemimpinan di Indonesia hingga membuat pemerintahan menjadi 

kacau balau menjadi salah satu bukti bahwa posisi pemimpin memiliki pengaruh 

yang sangat besar bagi  kelangsungan nasib sebuah bangsa. Di masa rezim Orde 

Baru maraknya korupsi baik ditingkat elite hingga kalangan masyarakat ke bawah, 

pelanggaran Hak Asasi Manusia, dan bukti lainnya merupakan dampak dari 

kurangnya proses kepemimpinan yang efektif hingga memengaruhi moral 

masyarakat Indonesia. 

Kondisi- kondisi yang terjadi berkaitan dengan permasalahan kinerja 

karyawan yang belum optimal dibuktikan melalui data pengukuran kinerja melalui 

indikator kinerja kegiatan. Hal tersebut berguna untuk menilai tingkat keberhasilan 

suatu rumah sakit dan mendeskripsikan keadaan pelayanan rumah sakit. Semakin 

baik kinerja maka akan semakin banyak pula umpan balik yang diterima oleh 

rumah sakit. Setiap kinerja yang telah dicapai, selanjutnya dievaluasi dengan 

indikator kinerja rumah sakit sebagai alat ukur. 

Untuk mengetahui efisiensi kinerja di rumah sakit dapat dilakukan dengan 

melihat indicator pelayamam rawat inap pada Rumah Skit Islam Jakarta Pondok 

Kopi sebagai berikut: 
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Tabel 1.2 

Indikator Pelayanan Rawat Inap 

Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok Kopi 

Tahun 2015, 2016, 2017 

No Indikator Tahun Standr 

Depkes RI 2015 2016 2017 

1 Bed Occupanny Rate 

(BOR) 

69 53,52 62,47 60-85% 

2 Average Lenght Of 

Stay(ALOS) 

3,90 4 4 6-9 Hari 

3 Bed Turn Over 

(BTO) 

57,7 65 75 40-50 Hari 

4 Turn Over Internal 

(TOI) 

2 3 3 1-3 Hari 

Sumber: Rekam Medis RSIJPK tahun 2018 

 

Nilai BOR pada tahun 2016 mengalami penurunan dan mengalami kenaikan 

8,95 point ditahun 2017. BOR dikatakan baik  sesuai dengan standar Depkes RI 

(2010) yaitu 60-85%.  

Nilai ALOS menunjukan kenaikan pada tahun 2015 ke tahun 2016 tetapi tidak 

signifikan hanya 0,1 point. Tahun 2016 ke tahun 2017 tidak ada perubahan. ALOS 

dikatakan baik sesuai dengan standar Depkes RI (2010) yaitu 6-9 hari. 

Nilai BTO pada tahun 2015 dikatakan tidak baik dikarenakan tidak sesuai 

standar Depkes RI (2010). Tahun 2016 mengalami peningkatandan dilanjutkan 

pada tahun berikutnya,  maka nilai BTO dikatakan baik sesuai dengan standar 

Depkes RI (2010) yaitu 40-50 hari. 

Nilai TOI dikatakan baik, masih sesuai dengan standar Depkes RI (2010) 

yaitu 1-3 hari. Kesimpulannya Rumah Sakit Islam Pondok Kopi memiliki 

indikator pelayanan rawat inap yang baik, yang berarti sudah baik dalam 

pemberian pelayanan kesehatan kepada para pasiennya.  

Oleh karena itu, perlu diteliti agar dapat diketahui tingkat signifikansinya 

terhadap kinerja karyawan pada rumah sakit tersebut. Adapun judul pada 

penelitian ini adalah “Hubungan  Kepemimpinan, Pelatihan Kerja dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada Rumah Sakit Islam Jakarta 

Pondok Kopi”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Penilaian kinerja adalah proses yang dilakukan organisasi untuk mengevaluasi 

atau menilai keberhasilan karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Seorang 

karyawan yang bekerja di suatu organisasi perlu dilakukan penilaian dengan tujuan 

dapat diketahui sejauh mana karyawan tersebut telah menjalankan tugasnya, dan 

sejauh mana kelemahan yang dimiliki untuk diberi kesempatan memperbaikinya 

Berdasarkan latar belakang penelitian, kinerja karyawan pada Rumah Sakit 

Islam Jakarta Pondok Kopi masih belum optimal, menurunnya kinerja pada  rumah 

sakit tersebut. Dapat diketahui bahwa tingkat kedisiplinan pegawai RSIJ Pondok 

Kopi berfluktuatif pada bulan Maret, Juni, Juli dan Oktober tidak mencapai target 

sasaran mutu yaitu < 95%.  Dengan indikator pelayanan rawat inap RSIJ Pondok 

Kopi nilai bed turn over tidak baik karena tidak sesuai dengan standar Depkes RI  

Karena kinerja rumah sakit secara keseluruhan sangat bergantung pada kinerja 

karyawannya. Dengan kata lain, apabila kinerja karyawannya turun maka 

kemugkinan besar kinerja rumah sakitnya juga dapat menurun. Oleh karena itu, 

dalam hal ini peneliti ingin mengetahui gambaran kinerja karyawan pada Rumah 

Sakit Islam Jakarta Pondok Kopi tahun 2018. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memperoleh 

informasi mengenai hubungan kepemimpinan, pelatihan kerja 

dan disiplin kerja dengan kinerja karyawan pada Rumah Sakit 

Islam Jakarta Pondok Kopi. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, 

maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 
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1. Diketahui gambaran  kepemimpinan pada Rumah Sakit Islam 

Jakarta Pondok Kopi 

2. Diketahui gambaran pelatihan kerja pada Rumah Sakit Islam 

Jakarta Pondok Kopi 

3. Diketahui  gambaran  disiplin kerja pada Rumah Sakit Islam 

Jakarta Pondok Kopi 

4. Diketahui gambaran kinerja karyawan pada Rumah Sakit 

Islam Jakarta Pondok Kopi 

5. Diketahui hasil analisis hubungan kepemimpinan dengan 

kinerja karyawan pada Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok 

Kopi 

6. Diketahui hasil analisis hubungan pelatihan kerja dengan 

kinerja karyawan pada Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok 

Kopi 

7. Diketahui hasil analisis hubungan disiplin kerja dengan 

kinerja karyawan pada Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok 

Kopi 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitan diatas, maka penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi: 

1.4.1 Bagi Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok Kopi 

Penelitian ini diharapkan memberikan bukti empiris tentang 

hubungan kepemimpinan, pelatihan kerja, dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada rumah sakit. Maka rumah sakit dapat 

memanfaatkan hasil kajian ini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memudahkan upaya pengembangan dari langkah-langkah yang 

berpotensi efektif bagi organisasi dan diharapkan mampu 

meningkatkan perhatian sikap karyawan atas pekerjannya.  
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1.4.2 Bagi FIKes UHAMKA 

a. Terlaksananya salah satu dari upaya untuk mengimplementasikan 

Catur Dharma Perguruan Tinggi Muhammadiyah yaitu, akademik, 

penelitian, pengabdian masyarakat, dan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan. 

b. Terbinanya suatu jaringan kerja sama yang berkelanjutan dengan 

institusi tempat penelitian dalam upaya meningkatkan keterkaitan 

dan kesepadanan antara substansi akademik dengan kompetensi 

sumber daya manusia yang kompetitif dan dibutuhkan dalam 

pembangunan kesehatan masyarakat. 

c. Menjadi bahan tambahan studi kepustakaan sehingga dapat 

digunakan sebagai salah satu bahan acuan untuk peneliti selanjutnya. 

 

1.4.3 Bagi Mahasiswa 

a. Sebagai penelitian melalui pengamatan dan keterlibatan secara 

langsung dalam sebuah organisasi sehingga diperoleh perbandingan 

antara pengetahuan secara teori dengan pelaksanaan di lapangan. 

b. Mengaplikasikan berbagai teori yang didapatkan di bangku kuliah 

serta mengembangkan kompetensi diri dengan menggunakan 

metode yang relevan. 

c. Mendapatkan pengalaman bekerja dalam tim (team work) untuk 

memecahkan masalah kelompok yang dihadapi oleh tim, 

kesempatan berpartisipasi penuh dalam tim mulai pembagian tugas, 

bertanggung jawab terhadap tugasnya, berdiskusi secara aktif, 

brainstorming, dan bersama-sama membangun kinerja kelompok 

dengan baik. 

 

1.5  Ruang Lingkup 

1.5.1 Ruang Lingkup Tempat 
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Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok Kopi 

yang beralamat di Jalan Raya Pondok Kopi, Jakarta Timur. 

 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Penyusunan skripsi ini dilakukan pada bulan Maret hingga Agustus 

tahun 2018 

 

1.5.3 Ruang Lingkup Keilmuan  

Ruang lingkup materi pada penelitian ini dibatasi pada bidang Ilmu 

Kesehatan Mayarakat yang ditekankan mengenai Manajemen Rumah Sakit 

khususnya aspek kinerja yang diberlakukan di Rumah Sakit Islam Jakarta 

Pondok Kopi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan 

kepemimpinan, pelatihan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pada 

karyawan Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok Kopi tahu 2018. Penelitian ini 

termasuk ke dalam penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain studi 

cross sectional. Sampel pada penelitian ini berjumlah 100 karyawan yang 

merupakan karyawan yang aktif bekerja di Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok 

Kopi saat penelitian dilaksanakan. Data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah data primer yang merupakan hasil pengisian kuesioner dan observasi 

tentang faktor- faktor yang berhubungan dengan kinerja.
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